BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian tentang Analisis Interaksi Edukatif dan Interaksi
Sosial di MTs. Nurul Ulum dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Interaksi Edukatif dan Interaksi Sosial dalam Pembelajaran IPS di
MTs. Nurul Ulum

Interaksi edukatif dan interaksi sosial di MTs. Nurul Ulum sudah
berjalan dengan baik. Terutama dalam pembelajaran IPS. Pada saat
proses pembelajaran komunikasi antara peserta didik dengan guru
berlangsung dengan baik. Para murid mendengarkan apa yang
disampaikan atau dijelaskan oleh gurunya. Begitupun sebaliknya jika
murid ada yang kurang faham mereka berani untuk bertanya.

Selain hal tersebut, dapat dilihat dari kegiatan para murid dan guru
yang saling berhubungan dan mempengaruhi. Misalnya, murid
menyapa dan bersalaman dengan gurunya, atau guru menegur
muridnya jika melakukan kesalahan atau pelanggaran.

2. Dampak Interaksi Edukatif dan Interaksi Sosial di MTs. Nurul Ulum

Pada MTs. Nurul Ulum ketrampilan "guru dalam ‘mengelolah
kegiatan interaksi pembelajaran sudah baik. Guru IPS di MTs. Nurul
Ulum menggunakan beberapa metode pembelajaran yang dapat
membuat suasana kelas menjadi aktif. Seperti, diskusi, tanya jawab,
dan jigsaw. Apabila proses pembelajaran berjalan dengan baik maka

tujuan
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pembelajaran akan tercapai. Komunikasi antar guru, antar siswa, atau
guru dengan siswa juga terlaksana dengan baik. Mereka dapat lebih
terbuka satu sama lain dan mudah untuk menjalin keakraban. Sehingga
guru dapat menyampaikan materi dengan mudah dan siswa lebih
semangat dalam belajar. Berdasarkan pembahasan di atas, dapat
disimpulkan jika interaksi edukatif dan interaksi sosial pada proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik, maka hal tersebut pasti
berdampak positif bagi siswa dan gurunya. Berikut dampak positif
tersebut:

1. Dampak positif bagi guru:
a. Guru dapat menyampaikan materi dengan baik dan maksimal
b. Guru dapat memahami karateristik dari masing-masing siswanya
c. Siswa lebih aktif pada saat pembelajaran
d. Tujuan pembelajaran dapat tercapai
e. Pembelajaran berjalan dengan baik

2. Dampak positif bagi siswa:
a. Siswa dapat menerima pelajaran dengan baik
b. Siswa dapat memahami pelajaran dengan baik
c.© Siswa lebih terbuka kepada gurunya sehingga lebih ‘mudah untuk

bertanya jika ada yang kurang.difahami
B. Saran
1. Saran Bagi Pendidik
Dalam upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan

interaksi edukatif dan interaksi sosial siswa MTs. Nurul Ulum perlu
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kiranya penulis memberikan sedikit saran agar proses pembelajaran
yang dilakukan disekolah menjadi lebih efektif dan berguna dalam
rangka membentuk siswa yang baik dan generasi penerus bangsa yang
memiliki akhlakul karimah :

a. Melihat pentingnya interaksi edukatif dan interaksi sosial pada
diri siswa hendaknya guru mempertahankan keteladanan dalam
membimbing dan mengajak siswa untuk bersikap yang baik
sesuai dengan apa yang diharapkan.

b. Mempertahankan mendidik dengan cara yang lembut dan
terbuka bukan dengan kekerasan agar siswa tidak cepat merasa
bosan dan mau melaksanakan apa yang telah diajarkan.

c. Meningkatkan pengetahuan guru tentang pentingnya interaksi
edukatif dan interaksi sosial dengan banyak membaca buku
maupun mengikuti kegiatan-kegiatan yang serupa atau
sehubungan dengan hal tersebut.

d. Sebagai tenaga pendidik berusahalah untuk selalu memahami
kondisi psikologi siswa dan bangun komunikasi yang baik
dengan siswa khususnya dengan siswa yang interaksi sosialnya
kurang.

2. Saran Bagi Peneliti Berikutnya
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data-data
lapangan, masih banyak sekali infomasi yang perlu untuk digali lebih
dalam lagi. Peneliti ingin mengemukakan beberapa saran yang

digunakan untuk peneliti selanjutnya:
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Hendaknya pada penelitian selanjutnya dapat memperdalam
kembali mengenai pentingnya interaksi edukatif dan interaksi
sosial pada pembelajaran di lingkungan sekolah atau di luar
sekolah.

. Hendaknya para peneliti selanjutnya lebih mengembangkan ruang
lingkup penelitian, mengingat penelitian yang dilakukan ini belum
sepenuhnya bisa menggambarkan mengenai proses interaksi
edukatif dan interaksi sosial.

Hendaknya dalam proses pengumpulan data menggunakan teknik
yang diperkirakan dapat lebih optimal dalam mendapatkan data
yang diperlukan.

. Hendaknya menambah responden penelitian agar lebih
mendukung untuk kemampuan mengeneralisasi hasil penelitian.
Penelitian ini jauh dari sempurna, maka untuk penelitian
berikutnya hendaknya menambahkan variable lain yang dapat

memberi kontribusi baik pada penelitian yang akan datang.
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